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RINGKASAN 

 Hasil pengkajian yang dilakukan pada Ny. A G2P0A1 umur kehamilan 10 

minggu mengatakan ia mengeluh mual muntah dari usia kehamilan 8 minggu 

dengan frekuensi mual 4 kali dan frekuensi muntah kering sebanyak 3 kali. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan antopometri didapatkan hasil LiLA 23 cm dan 

berat badan 38,8 kg. Selain itu, hasil dari pemeriksaan penunjang yang telah 

dilakukakan Hb ibu sebesar 10,5 gr/dl. Diagnosa ditegakkan pada Ny. A G2P0A1 

hamil 10 minggu dengan emesis gravidarum, KEK, dan anemia ringan. Rencana 

asuhan yang akan diberikan meliputi KIE tentang hamil muda yang disertai 

emesis gravidarum, anjuran agar tidak terlalu cepat bangun dari tempat tidur, 

anjuran terkait diet emesis gravidarum, pemberian aromaterapi lemon, dan 

melakukan edukasi terkait nutrisi ibu hamil dan perbaikan menu makanan serta 

pemberian makanan tambahan. 

 Pelaksanaan asuhan dilakukan mulai dari tanggal 21 Mei- 30 Mei 2022. 

Penatalaksanaan yang diberikan untuk ibu hamil dengan emesis gravidarum, 

KEK, dan anemia ringan meliputi: KIE tentang hamil muda yang disertai emesis 

gravidarum, anjuran agar tidak terlalu cepat bangun dari tempat tidur, anjuran 

terkait diet emesis gravidarum, pemberian aromaterapi lemon, dan melakukan 

edukasi terkait nutrisi ibu hamil dan perbaikan menu makanan serta pemberian 

makanan tambahan. 

 Evaluasi yang didapat pada ibu hamil selama diberikan asuhan selama 10 

hari yaitu ibu sudah paham terkait emesis gravidarum yang dialami merupakan 

salah satu kasus fisiologis yang dialami wanita hamil pada trimester I dan ibu 

sudah menggunakan aromaterapi selama mual muntah berlangsung. Sebelum 

diberikan aromaterapi frekuensi mual muntah ibu sebanyak 4 kali dan sesudah 

diberikan aromaterapi frekuensi mual muntah pada ibu berkurang menjadi 2 kali.  

 Kesimpulan bahwa aromaterapi lemon dapat membantu mengurangi 

frekuensi mual hingga setengahnya dari sebelum diberikan asuhan. Saran yang 

dapat diberikan penulis bagi TPMB agar dapat memberikan aromaterapi bagi ibu 

hamil dengan mual muntah sebagai salah satu alternatif pilihan untuk membantu 

mengurangi frekuensi mual muntah bagi ibu hamil trimester 1. 
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